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Abstrak— Pelatihan ini merupakan bentuk tanggungjawab 
setiap pendidik terutama dosen dalam melaksanakan tridarma 
perguruan tinggi. Dalam hal ini program pengabdian kepada 
masyarakat. Pada pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat 
ini menjelaskan tentang hasil pelatihan mikrokontroler, 
kemudian diaplikasi pada robot sederhana, yaitu robot Halang 
Rintang, sebagai media pengenalan bidang robotika bagi siswa 
sekolah menengah pertama Negeri 13 Palembang. Pelatihan ini 
diikuti oleh 20 orang siswa, utusan dari SMP Negeri 13 
Palembang. Pelatihan ini menitikberatkan pada bagaiamana 
membuat algortima permrograman sederhana, yang 
diaplikasikan pada sebuah robot beroda dengan menggunakan 
3 buah sensor infra merah sebagai pendeteksi halangan. Sensor 
Infra merah akan diatur jaraknya sesuai dengan jarak yang 
diinginkan. Keluran sensor akan menjadi penggerak untuk 
sistem aktuator yang berupa 2 buah motor dc.Robot halang 
rintang menggunakan board arduino uno, dengan 
mikrokontroler Atmega32 sebagai pengendali keseluruhan 
sistem. Setiap komplemen materi yang diberikan menunjukkan 
tingkat keberhasilan diatas 50%. Sehingga pelatihan ini telah 
dapat mentransfer ilmu dengan baik dan benar. 
 
Kata Kunci : robot Halang Rintang, Mikrokontroler, sensor 
infra merah. 
Abstract— This training is a form of responsibility for every 
educator, especially lecturers in implementing the three-tridarma 
of higher education. In this case the community service program. 
In the implementation of community service, this explains the 
results of the microcontroller training, then is applied to a simple 
robot, the Halang Rintang robot, as an introduction media in the 
field of robotics for the 13th junior high school students in 
Palembang. The training was attended by 20 students, delegates 
from SMP Negeri 13 Palembang. This training focuses on how to 
make a simple programming algorithm, which is applied to a 
wheeled robot using 3 infrared sensors as an obstacle detector. 
The infrared sensor will be adjusted according to the distance you 
want. The sensor outflow will act as a driving force for the 
actuator system in the form of 2 dc motors. The obstacle robot 
uses an arduino uno board, with the Atmega32 microcontroller as 
the overall system controller. Each complement of material given 
shows a success rate above 50%. So that this training has been 
able to transfer knowledge properly and correctly. 
 
Keywords: Halang Rintang robot, microcontroller, infrared 
sensor. 
1. PENDAHULUAN 
Antusiasme para pelajar terhadap teknologi 
Mikrokontrolersaat ini sangat sangat besar, hal ini terlihat 
pada banyaknya pelajar yang mengikuti pelatihan robot 
ataupun workshop Mikrokontroler seperti yang diadakan 
Kantor Litbang dan Statistik kota Malang [2] atupun 
mengikuti ajang perlombaan Mikrokontroler seperti lomba 
merakit Mikrokontroler sederhana yang melibatkan 1.963 
pelajar mulai dari SDs.d. SMP dalam acara Sail Komodo 
Mikrokontrolerfor Indonesia di parkir Timur Senayan yang 
berlangsung belum lama ini [1]. 
Pengenalan pendidikan Mikrokontroler di Indonesia saat 
ini sedang gencar-gencarnya dilaksanakan, mulai dari 
penempatan Mikrokontroler dalam ekstrakurikuler di 
sekolah ataupun membentuk komunitas-komunitas 
robotika. Dengan memberikan pendidikan Mikrokontroler 
kepada pelajar dapat memberikan motivasi untuk membuat 
perencanaan, pengerjaan, pencapaian sesuatu, keyakinan 
dan mengekspresikan kreatifitas pelajar. Mikrokontroler 
sebagai alat bantu baru bersifat kreatif yang bermanfaat 
dalam pendidikan formal dan informal dengan pendekatan 
problem- solving, pelajar akan merasakan benar-benar 
seperti seorang ilmuan (scientists), engineer, perancang dan 
pembangun [2][3]. 
Robot autonomous atau yang dikenal dengan wahana 
gerak mandiri adalah wahana/kendaraan yang memiliki 
kemampuan untuk bergerak secara keseluruhan dari satu 
posisi ke posisi lainnya secara mandiri. Aplikasinya 
diarahkan untuk membantu tugas manusia di berbagai 
bidang dan bukan hanya pada industri [4]. Salah satu 
bentuk robot autonomous adalah robot haang rintang. 
Berdasarkan uraian-uraian tersebut, maka kami 
mengusulkan kegiatan pelatihan pengenalan aplikasi 
Mikrokontrolersebagai salah satu media edukasi bagi pelajar 
SMP Negeri 13 Palembang untuk mengenal teknologi 
mikrokontroler. Mikrokontroler yang akan digunakan pada 
kegiatan pelatihan ini adalah Mikrokontroler yang 
merupakan Mikrokontroler yang memiliki perilaku 
mengikuti menghindarai onyek atau halangan yang berada 
di depannya. 
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I. TINJAUAN PUSTAKA 
A. Arduino UNO 
Arduino Uno adalah suatu board sistem minimum yang 
menggunakan ATmega328 sebagai mikrokontrolernya 
(datasheet). Dimana mikrokontroler ini memiliki 14 digital 
input dan output: 
a. 6 pin diantaranya dapat digunakan sebagai 
output PWM, 
b. 6 input analog, 
c. Memiliki keramik resonator 16 MHz, 
d. Satu buah koneksi USB, 
e. Satu buat jack power, 
f. Satu buah header ICSP dan 
g. Sebuah tombol reset 
Semua spesifikasi diatas adalah yang dibutuhkan untuk 
sebuah sistem mikrokontroller minimum. Untuk dapat 
memulai menggunakannya dapat dengan mudah 
menghubungkannya ke komputer menggunakan sebuah 
kabel USB sebagai koneksi power dan koneksi untuk 
melakukan pemrograman. Gambar 1 berikut ini merupakan 












Gambar 1. Arduino Uno 
 
B. Mikrokontroler ATMega328 
Mikrokonroller ATMega328 memiliki arsitektur 
Harvard, yaitu memisahkan memori untuk kode program 
dan memori untuk data sehingga dapat memaksimalkan 
kerja dan parallelism. Instruksi – instruksi dalam memori 
program dieksekusi dalam satu alur tunggal, dimana pada 
saat satu instruksi dikerjakan instruksi berikutnya sudah 
diambil dari memori program. Konsep inilah yang 
memungkinkan instruksi – instruksi dapat dieksekusi dalam 
setiap satu siklus clock. 32 x-bit register serba guna 
digunakan untuk mendukung operasi pada ALU ( 
Arithmatic Logic Unit ) yang dapat dilakukan dalam satu 
siklus. 6 dari register serbaguna ini dapat digunakan sebagai 
3 buah register pointer 16-bit pada mode pengalamatan 
tidak langsung untuk mengambil data pada ruang momori 
data. Gambar 2 beikut merupakan gambar arsitektur 
mikrokontroller Atmega328. 
 
Gambar 2. Arsitektur ATMEGA328 
Ketiga register pointer 16-bit ini disebut dengan register 
X (gabungan R26 dan R27), register Y (gabungan R28 dan 
R29), dan register Z (gabungan R30 dan R31). Hampir 
semua instruksi AVR memiliki format 16-bit. Setiap alamat 
memori program terdiri dari instruksi 16-bit atau 32-bit. 
Selain register serba guna diatas, terdapat register lain yang 
terpetakan dengan teknik memory mapped I/O selebar 64 
byte. Beberapa register ini digunakan untuk fungsi khusus 
antara lain sebagai register control Timer/Counter, 
Interupsi, ADS, USART, SPI, EEPROM, dan fungsi I/O 
lainnya 
 
C. Motor DC 
Motor DC adalah suatu perangkat elektromagnetik yang 
berfungsi untuk mengubah energi listrik menjadi mekanik. 
Selain dari pada itu motor DC adalah motor yang bekerja 
apabila diberi arus searah pada terminal masukannya. 
Kontruksi motor DC terdiri atas beberapa bagian seperti 
yang terlihat pada gambar 3. 
 
Gambar 3. Konstruksi Motor DC 
 
a. Badan Motor 
Fungsi utama dari badan motor yaitu sebagai bagian 
dari tempat mengalirnya fluks magnet yang dihasilkan 
kutub-kutub magnet. Disamping itu badan motor juga 
berfungsi untuk melindungi bagian-bagian mesin 
lainnya. Badan motor terbuat dari bahan 
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dan dari plat-plat campuran baja untuk motor yang 
berukuran besar. 
b. Inti Kutub Magnet 
Inti kutub magnet berfungsi untuk menghasilkan 
fluksi magnet, dimana magnet yang digunakan adalah 
magnet permanen. 
c. Sikat-sikat 
Fungsi dari sikat-sikat adalah sebagai jembatan bagi 
aliran arus listrik dari sumber tegangan ke lilitan 
jangar. Sikat-sikat juga memegang peranan penting 
dalam terjadinya komutasi. 
d. Komulator 
Komulator berfungsi sebagai pendistribusi arus ke 
kumparan jangkar yang terkena medan magnet 
terbanyak. Agar menghasilkan putaran yang lebih baik 
(lebih cepat) maka komutator yang digunakan 
berjumlah cukup banyak. 
e. Jangkar 
Jangkar pada motor DC pada umumnya berbentuk 
silinder yang terbuat dari bahan ferromagenetic 
dengan diberi alur-alur pada permukaannya sebagai 
tempat melilitkan kumparan-kumparan (lilitan 
jangkar) terletak dalam daerah yang induksi 
magnetnya besar sehingga gaya gerak listrik (ggl) 
yang terbentuk dapat bertambah besar. 
Untuk menghindari/mengurangi panas yang terbentuk 
karena adanya arus liar, jangkar dibuat dari bahan 
terlapis-lapis tipis sejenis baja silikon 
D. Bahasa Pemrograman C 
Bahasa C adalah bahasa pemrograman yang dapat 
dikatakan berada di antara bahasa beraras rendah dan 
beraras tinggi. Bahasa beraras rendah artinya bahasa yang 
berorientasi pada mesin dan beraras tinggi berorientasi pada 
manusia. Bahasa beraras rendah, misalnya bahasa 
assembler, bahasa ini ditulis dengan sandi yang dimengerti 
oleh mesin saja, oleh karena itu hanya digunakan bagi yang 
memprogram mikroprosesor. Bahasa beraras rendah 
merupakan bahasa yang membutuhkan kecermatan yang 
teliti bagi pemrogram karena perintahnya harus rinci, 
ditambah lagi masing-masing pabrik mempunyai sandi 
perintah sendiri. Bahasa tinggi relatif mudah digunakan, 
karena ditulis dengan bahasa manusia sehingga mudah 
dimengerti dan tidak tergantung mesinnya. Bahasa beraras 
tinggibiasanya digunakan pada komputer. 
Program Bahasa C tidak mengenal aturan penulisan di 
kolom tertentu, jadi bisa dimulai dari kolom manapun. 
Namun demikian, untuk mempermudah pembacaan 
program dan untuk keperluan dokumentasi, sebaiknya 
penulisan bahasa C diatur sedemikian rupa sehingga mudah 
dan enak dibaca. Berikut contoh penulisan Program B. 
Program dalam bahasa C selalu berbentuk fungsi seperti 
ditunjukkan dalam main (). Program yang dijalankan 
berada di dalam tubuh program yang dimulai dengan tanda 
kurung buka { dan diakhiri dengan tanda kurung tutup }. 
Semua yang tertulis di dalam tubuh program ini disebut 
dengan blok. Tanda () digunakan untuk mengapit argumen 
suatu fungsi. Argumen adalah suatu nilai yang akan 
digunakan dalam fungsi tersebut. Dalam fungsi main diatas 
tidak ada argumen, sehingga tak ada data dalam (). Dalam 
tubuh fungsi antara tanda { dan tanda } ada sejumlah 
pernyataan yang merupakan perintah yang harus dikerjakan 
oleh prosesor. Setiap pernyataan diakhiri dengan tanda titik 
koma ; Baris pertama #include <…> bukanlah pernyataan, 
sehingga tak diakhiri dengan tanda titik koma (;). Baris 
tersebut meminta kompiler untuk menyertakan file yang 
namanya ada di antara tanda <…> dalam proses kompilasi. 
File-file ini (ber-ekstensi .h) berisi deklarasi fungsi ataupun 
variable. File ini disebut header 
 
II. METODOLOGI 
A. Khalayak Sasaran 
Kalayak aasaran ini adalah memberikan pengetahuan 
tentang mikrokontroler dan aplikasi dasar ilmu robotika 
yang sederhana pada siswa-siswi SMP Negeri 13 
Palembang, terutama yang tertarik dengan robotika. SMP 
Negeri 13 belum memiliki ekstrakulikuler robotika, 
sehingga diharapkan kedepannya pihak sekolah memiliki 
modal utama dalam membuka kegiatan ekstrakulikuler 
tentang robotika. Jika kemudian hari ada penyelenggaraan 
kontes robot, maka sekolah dapat mengikutsertakan 
peserta didiknya dalam kegiatan tersebut. Berkikut 
merupakan daftar peserta pelatihan robotika. 
 
Gambar 4. Siswa peserta pelatihan 
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B. Metode Kegiatan 
Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah 
sebagai berikut: 
 Ceramah dan Tanya jawab 
Metode ini digunakan instruktur sebagai fasilitator 
untuk menyampaikan materi pelatihan pengenalan 
aplikasi robotika yang perlu dipahami oleh 
siswa/peserta pelatihan. Dalam kesempatan ini juga 
instruktur memberikan kesempatan siswa/peserta untuk 
berperan aktif dalam tanya jawab agar pemahaman 
terhadap materi pelatihan lebih mudah dimengerti. 
 Learning by doing 
Belajar sambil berbuat, metode ini akan melibatkan 
peran aktif siswa/peserta pelatihan dalam kegiatan 
praktek. 
 Pre Test 
Untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan 
siswa/peserta sebelum mengikuti pelatihan. 
 Post Test 
Untuk mengetahui sejauh mana pemahaman materi 
pelatihan yang diberikan instruktur. 
 Ujian 
Sebagai bahan evaluasi keberhasilan siswa/peserta 
dalam mengikuti pelatihan. 
 Feedback 
Untuk mengetahui masukan yang berguna untuk 
penyempurnaan pengembangan program pelatihan 
dimasa yang akan datang. 
III. METODOLOGI 
Untuk mendapatkan hasil yang maksimal pelatihan ini 
menggunakan metode pelatihan langsung (learning by 
doing) berupa pemaparan/presentasi, tutorial serta diskusi. 
Berikut merupakan beberapa ilustrasi proses kegiatan awal. 
Gambar 5 merupakan sesi foto bersama antara peserta 
kegiatan dan para instruktur pelatihan. 
 
 
Gambar 5. Fotot kegiatan pengabdian 
A. Pre-Test 
Dalam proses evaluasi dan pengukuran hasil dari 
pelatihan ini, peserta pelatihan mendapat pertanyaan secara 
lisan tentang pre-test dan post-test. Adapun hasil yang 
didapat adalah pada proses pre-test berupa data umum 
berupa pengetahuan tentang perangkat keras robot. 
Sebanyak 70% peserta belum memahami dan 30% kurang 
memahami dasar mengenai perangkat keras robot, hal ini 
karena di sekolah belum memiliki ekstrakulikuler robotika, 
yang merupakan pelajaran ektrakulikuler dan juga sebagian 
telah mengetahui ilmu robotika dari film. Gambar 6 
merupakan pretest pemahaman siswa tentang perangkat 
keras. 
 
Gambar 6. Pemahaman perangkat keras 
Pemahaman siswa tentang bahasa pemrograman yang 
pernah digunakan, terutama bahasa pemrograman c hasilnya 
60% belum pernah menggunakan, 20% pernah 
menggunakan bahasa pemrograman C dan hanya 20% yang 
pernah menggunakan secara mahir. hal ini dikarenakan 
sekolah tidak memberikan mata pelajaran atau 
ektrakulikuler tentang bahasa pemrograman. Untuk jelasnya 
dapat dilihat dalam gambar 7 dibawah ini. 
 
 
Gambar 7. Pemahaman pemrograman C 
 
Pemahaman siswa tentang merakit robot. Pemahaman 
siswa tentang merakit robot. Hasilnya 80% belum pernah 
merangkai, dan 20% pernah merangkai. hal ini dikarenakan 
sebagian besar peserta pelatihan merupakan anggota tim 
robotika sekolah. Untuk jelasnya dapat dilihat dalam 
gambar 8 dibawah ini. 
. 
Gambar 8 Pemahaman merakit robot 
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B. Post Test 
Hasil dari post tes tentang pemahaman materi pelatihan, 
80% peserta dapat memahami dengan baik, 15% kurang 
memahami dan 5% masih belum memahami. Milihat 
bersarnya prosentase peserta yang telah memahami, maka 
pemaparan materi dinilai berhasil dengan baik, kedepannya 
akan ditingkatkan lagi dengan inovasi metode 
pembelajaran. Gambar 9 merupakan grafik keberhasilan 
dalam pemaparan materi. 
 
Gambar 9. Keberhasilan paparan materi 
Hasil dari post tes tentang pemahaman perangkat keras 
robot, 65% peserta dapat memahami dengan baik, 30% 
kurang memahami dan 5% belum memahami. Milihat 
bersarnya prosentase peserta yang telah memahami, maka 
pemaparan materi dinilai berhasil, kedepannya akan 
ditingkatkan lagi dengan inovasi metode pembelajaran. 
Gambar 10 merupakan grafik keberhasilan pemahaman 
perangkat keras robot. 
 
 
Gambar 10 Keberhasilan Pemahaman perangkat keras 
 
Hasil dari post tes tentang pemrograman C untuk 
aplikasi mikrokontroler dan robot, 60% peserta dapat 
memahami dengan baik, 35% kurang memahami dan 5% 
belum memahami. Milihat kecilnya prosentase peserta yang 
telah memahami, maka pemaparan materi pemrograman 
robot dinilai cukup berhasil, hal ini dikarenakan hanya 
terdapat 5 buah robot dalam pelatihan, berbanding 4 dengan 




Gambar 11 Keberhasilan Pemahaman pemrograman C 
 
IV. KESIMPULAN 
Dilihat dari hasil yang diperoleh selamat kegiatan, 
terjadi kenaikan indikator keberhasilan. Para peserta 
pelatihan merasa sangat antusias dalam melakukan 
kegiatan, baik dalam hal paparan materi, pemrograman 
mikrokontroler bahkan sampai dengan perakitan robot 
halangan rintang. Setiap komplemen dan parameter materi 
yang diberikan menunjukkan tingkat keberhasilan diatas 
50%. Sehingga pelatihan ini dirasakan telah berhasil 




Dalam menyelesaikan penelitian ini, kami banyak 
menperoleh dukungan dari Fakultas Ilmu Komputer Unsri 
dalam hal memfasilitasi peneliti dalam proses pelaksanaan 
penelitian di Laboratorium Robotika, Sistem Kendali dan 
Sistem Tertanam. Juga kepada Lembaga Penelitian dan 
Pengabdian Unsri yang telah memberikan dukungan baik 
material dan dorongan untuk peningkatan mutu penelitian.  
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